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PENDAHULUAN

Abstract: Matematika merupakan ilmu dasar yang peranannya sangat penting
dalam kehidupan manusia. Siswa dituntut menguasai beberapa kemampuan
matematika salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Selain
itu, siswa juga harus memahami faktor psikis dirinya yang menunjang dalam
memahami matematika salah satunya self efficacy. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dan
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self
efficacy siswa kelas XI SMAN 1 Praya Timur Tahun Ajaran 2022/2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan kuantitatif, dengan teknik penentuan subjek penelitian yaitu
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik angket, tes dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan kesimpulan
dengan tepat. Untuk indikator membaca siswa mampu menentukan
permisalan variabel, dan untuk indikator eskpresi matematika siswa sudah
mampu menyusun langkah penyelesaian. Sedangkan siswa dengan tingkat self
efficacy rendah Untuk indikator menulis siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui. Selanjutnya untuk indikator membaca siswa belum mampu
menntukan permisalan vaiabel dengan tepat, dan untuk indikator eskpresi
matematika siswa sudah mampu menyusun langkah penyelesaian namun
masih kurang lengkap.

Keywords: Kemampuan Komunikasi Matematis, Self Efficacy, Soal Cerita.

2019) menyatakan  bahwa  kemampuan
komunikasi matematis adalah salah

satu

Matematika merupakan ilmu dasar yang
peranannya sangat penting dalam berbagai
bidang kehidupan manusia yang digunakan
secara luas dan merupakan salah satu ilmu
pengetahuan yang mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan lainnya. Penerapan Matematika
dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan
salah satunya dengan memberikan soal
matematika berbentuk soal cerita kepada siswa.
Soal cerita yang diberikan merupakan masalah
dalam matematika yang membutuhkan ide dan
kreatifitas dalam menyelesaikannya. Siswa
dituntut dapat memahami matematika secara
menyeluruh dan menguasai beberapa
kemampuan matematika salah satunya yaitu
kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan  komunikasi  matematis
penting untuk dimiliki siswa karena bersifat

universal dan sebagai cara siswa untuk
mengkomunikasikan  gagasan-gagasan yang
dimiliki. Pentingnya komunikasi matematis

diungkapkan oleh (Hendriana & Kadarisma,
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kemampuan yang wajib dimiliki oleh siswa
terutama siswa sekolah menengah. Hal ini
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Rl No0.22 Tahun 2006 vyaitu (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
Tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah (Depdiknas,
2006). Dalam menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran tersebut, kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam proses belajar sangat
diperlukan.

Kemampuan  komunikasi  matematis
seperti yang kita ketahui sangat mempengaruhi
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, dimana dapat membantu siswa
dalam menemukan solusi dari permasalahan

matematika yang ditemukan. Kemampuan
komunikasi matematis itu sendiri mampu
memberikan alasan yang rasional dalam

memecahkan permasalahan, mampu mengubah
bentuk uraian dalam model matematika, serta
mampu untuk mengilustrasikan ide atau gagasan
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matematika dalam bentuk uraian yang relevan
(Hendriana & Kadarisma, 2019). Namun, fakta
dilapangan menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan ~ dalam  memecahkan = masalah
matematika dalam bentuk soal cerita. Hal ini
disebabkan karena rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan selama proses PLP berlangsung, siswa
di SMAN 1 Praya Timur siswa kelas X MIPA 2
memiliki kemampuan matematika yang masih
rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
ujian tengah semester dimana terdapat 21 siswa
yang nilainya di bawah KKM dan 9 siswa yang
nilainya di atas KKM dimana KKM nya adalah
75.

Selain kemampuan komunikasi matematis
siswa , faktor yang mempengaruhi siswa dalam
menyelesaikan soal cerita juga berasal dari dalam
diri siswa salah satunya meliputi faktor psikis
seperti  self-efficacy.  Berdasarkan  hasil
wawancara dengan guru matematika di SMAN 1
Praya Timur tingkat kepercayaan diri siswa
belum merata, dan sebagian besar siswa masih
belum percaya diri  khususnya dalam
menyelesaikan soal matematika. Menurut
Bandura dalam (Hendriana & Kadarisma, 2019)
self-efficacy adalah  keyakinan  seseorang
terhadap kemampuannya dalam mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan untuk
mencapai hasil yang ditetapkan. Hal ini juga
diungkapkan Bandura dalam (Mukhid, 2009)
bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap
bagaimana seseorang berpikir, merasa dan
memotivasi diri sendiri serta bagaimana mereka
bertindak. Self-efficacy merupakan keyakinan
dan harapan mengenai kemampuan individu

untuk menghadapi tugasnya. Dalam
menyelesaikan soal cerita dibutuhkan self-
efficacy yang tinggi agar siswa dapat

menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Siswa
dengan self-efficacy yang rendah cenderung
memiliki keyakinan bahwa mereka tidak dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga
mereka akan berusaha untuk menghindari tugas
yang diberikan. Berbeda halnya dengan siswa
yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi
akan berusaha menghadapi tugas belajar berupa
soal matematika bentuk cerita dengan keinginan
yang besar.

Mata pelajaran matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang dimana siswa
memiliki tingkat self-efficacy yang rendah, hal ini
disebabkan karena banyaknya siswa yang terlalu
cepat menanamkan pemikiran bahwa tugas yang
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diberikan sulit tanpa mereka mencobanya. Hal ini
mengakibatkan siswa mengalami hambatan-
hambatan dalam menyelesaikan  masalah
matematika. Hambatan-hambatan ini disebabkan
karena siswa tidak menguasai konsep materi
pelajaran dan tingkat kemampuan komunikasi
matematis siswa yang rendah. Hal ini
mengakibatkan perlunya dilakukan analisis
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari tingkat self-efficacy yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
bermaksud mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-
efficacy dalam menyelesaikan soal cerita kelas X
SMAN 1 Praya Timur Tahun 2021/2022 terhadap

kemampuan  menyelesaikan  soal  cerita
matematika.
METODE

Penelitian ini  menggunakan metode

kualitatif dengan pendekatan kuantitatif dimana
data hasil penelitian disajikan secara deskriptif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah (Sugiyono, 2014: 1).
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Praya
Timur pada awal semester ganjil tahun ajaran
2022/2023.  Penentuan  subjek  penelitian
dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, vaitu teknik pemilihan subjek
penelitian  dengan  pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2018: 95). Pertimbangan yang
digunakan yaitu rekomendasi kelas dari guru
pengampu mata pelajaran matematika dan kelas
tersebut sudah mempelajari materi sistem
persamaan linier tiga variabel, serta memiliki
kemampuan komunikasi yang baik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket, tes dan wawancara dengan

memanfaatkan instrumen penelitian berupa
angket self efficacy, soal tes kemampuan
komunikasi matematis, dan pedoman

wawancara. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah model analisis interaktif Miles
& Huberman yang terdiri dari: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Kemudian untuk pengecekan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
kredibilitas, Transferability, depenability, dan
konfirmability Sugiyono (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis angket self
efficacy yang telah disebarkan pada kelas kelas

X1l MIA 1 yang berjumlah 30 orang, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Tingkat Self Efficacy

Tingkat self efficacy Jumlah Persentase (%)
Tinggi 7 23,33
Rendah 23 76,67
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel diatas, jumlah siswa
dengan tingkat self efficacy tinggi terdiri dari 7
siswa dengan persentase 23,33% sedangkan
siswa dengan tingkat self efficacy rendah terdiri
dari 23 siswa dengan persentase 76,67%. Siswa
dengan tingkat self efficacy tinggi lebih sedikit
dibandingkan siswa dengan tingkat self efficacy
rendah. Dalam angket self efficacy pernyataan

disesuaikan dengan ciri-ciri dari self efficacy
tinggi dan self efficacy rendah.

Selanjutnya Kemampuan komunikasi
matematis dalam  penelitian ini  dilihat
berdasarkan hasil jawaban soal yang dijawab
oleh 30 siswa dari kelas X1 MIA 2. Soal yang
diberikan terdiri dari 2 soal uraian. Berdasarkan
hasil jawaban tes siswa masih banyak yang belum

yang dibuat terdiri dari pernyataan positif dan memenuhi indikator  dari kemampuan
pernyataan negatif, dimana dari pernyataan ini komunikasi matematis.
dapat dilihat tingkat self efficacy siswa
Tabel 2 Ketercapaian Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No Indikator %

1 Menulis 54,44

2 Membaca 36,11

3 Ekspresi Matematika 35,55

Berdasarkan hasil tes soal untuk indikator a. Analisis Deskripsi Kemampuan

kemampuan menulis yaitu 54,44% dengan Komunikasi Matematis Dengan Tingkat
kategori sedang, indikator kemampuan membaca Self Efficacy Tinggi
36,11% dengan kategori rendah, dan indikator 1). Hasil Pekerjaan Dan Wawancara Siswa

ekspresi matematika 35,55% dengan kategori
rendah. Siswa dengan tingkat self efficacy tinggi
sudah mampu menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, dan kesimpulan , mampu
menentukan permisalan variabel dan menyusun
strategi untuk menyelesaikan permasalahan
walaupun tidak dengan lengkap menuliskannya.

S22

Hasil Jawaban dan Wawancara untuk
Soal Nomor 1

Hasil jawaban siswa S22 untuk soal nomor
satu untuk setiap indikator kemampuan
komunikasi matematis akan dijelaskan tingkat
ketercapaian perindikator.
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Gambar 1. Jawaban Nomor 1 Indikator Menulis Siswa S22

Hasil pekerjaan siswa S22 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S22 hanya
menuliskan apa yang diketahui dan kesimpulan
dari soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
S22 mampu menyebutkan apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, dan kesimpulan dengan

tepat. Namun pada saat menjawab soal siswa S22

hanya menuliskan apa yang diketahui dan

kesimpulan saja. Hal ini disebabkan karena

berdasarkan hasil wawancara siswa S22 lupa

untuk menuliskan apa yang ditanyakan dengan

tepat. Selanjutnya, untuk indikator membaca
1755
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siswa S22 tidak menuliskan permisalan variabel
pada lembar jawaban namun, berdasarkan hasil
wawancara siswa S22 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat namun tidak

mampu  menyebutkan strategi awal yang
digunakan.
Selanjutnya untuk indikator ekspresi

matematika siswa S22 telah mampu menyusun

model matematika dan menyusun strategi
penyelesaian. Namun, hasil yang diperoleh siswa
S22 masih belum tepat. Berdasarkan hasil
wawancara siswa S22 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat hamun belum
mampu menjelaskan hasil akhir yang diperoleh
karena kesalahan perhitungan.

Hasil Jawaban dan Wawancara untuk Soal Nomor 2
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Gambar 2. Jawaban Nomor 2 Indikator Menulis Siswa S22

Hasil pekerjaan siswa S22 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S22 hanya
menuliskan apa yang diketahui dan kesimpulan
dari soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
S22 mampu menyebutkan apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, dan kesimpulan dengan
tepat. Namun pada saat menjawab soal siswa S22
hanya menuliskan apa yang diketahui dan
kesimpulan saja. Hal ini disebabkan karena
berdasarkan hasil wawancara siswa S22 lupa
untuk menuliskan apa yang ditanyakan dengan
tepat. Selanjutnya, untuk indikator membaca

2).

Hasil Pekerjaan Dan Wawancara Siswa S24

siswa S22 tidak menuliskan permisalan variabel
pada lembar jawaban namun, berdasarkan hasil
wawancara siswa S22 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat namun tidak
mampu menyebutkan strategi awal yang
digunakan. Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S22 telah mampu menyusun
model matematika dan menyusun strategi
penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara
siswa S22 mampu menyebutkan permisalan
variabel dengan tepat an mampu menjelaskan
hasil akhir yang diperoleh.

Hasil Jawaban dan Wawancara untuk Soal Nomor 1
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Gambar 3. Jawaban Nomor 1 Indikator Menulis Siswa S24

Hasil pekerjaan siswa S24 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S24 hanya
menuliskan apa yang diketahui dan kesimpulan
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dari soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
S24 mampu menyebutkan apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, dan kesimpulan dengan
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tepat. Namun pada saat menjawab soal siswa S24
hanya menuliskan apa yang diketahui dan
kesimpulan saja. Hal ini disebabkan karena
berdasarkan hasil wawancara siswa S24 lupa
untuk menuliskan apa yang ditanyakan dengan
tepat. Selanjutnya, untuk indikator membaca
siswa S24 tidak menuliskan permisalan variabel
pada lembar jawaban namun, berdasarkan hasil
wawancara siswa S24 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat dan mampu
menyebutkan strategi awal yang digunakan.
Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S24 telah mampu menyusun
model matematika dan menyusun strategi
penyelesaian dan menemukan hasil yang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S24 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat

dan mampu menjelaskan hasil akhir yang
diperoleh.
e Hasil Jawaban dan Wawancara untuk
Soal Nomor 2
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Gambar 4. Jawaban Nomor 2 Indikator Menulis
Siswa S24

Hasil pekerjaan siswa S24 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S24 hanya
menuliskan apa yang diketahui. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa S24  mampu
menyebutkan apa Yyang diketahui, apa yang
ditanyakan. Namun pada saat menjawab soal
siswa S24 hanya menuliskan apa yang diketahui.
Selanjutnya, untuk indikator membaca siswa S24
mampu menuliskan permisalan variabel pada
lembar jawaban. namun, siswa S24 tidak mampu
menemukan penyelesaian soal. Berdasarkan hasil
wawancara siswa S24 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat dan mampu
menyebutkan strategi awal yang digunakan tetapi
tiak mampu mendapatkan hasil akhir dari soal
tersebut.

Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S24 telah mampu menyusun
model matematika dan menyusun strategi
penyelesaian tetapi tidak memperoleh hasil akhir.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S24 mampu
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menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
namun tidak mampu menjelaskan hasil akhir
yang diperoleh.

b. Analisis Deskripsi Kemampuan
Komunikasi Matematis Dengan Tingkat
Self Efficacy Rendah
Hasil Pekerjaan Dan Wawancara Siswa
S03
Hasil Jawaban dan Wawancara Siswa
untuk Soal Nomor 1

1).

Ve s avg & a  Bgum
Arg 5 e
: 400 . -
s “r 00 - 5 Q’)
)

Gambar 5 Jawaban Nomor 1 Indikator Menulis
Siswa S03

Hasil pekerjaan siswa S03 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S03 hanya
menuliskan apa yang diketahui. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa S03  mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan tepat. Namun pada saat
menjawab soal siswa S03 hanya menuliskan apa
yang diketahui. Selanjutnya, untuk indikator
membaca siswa S24 tidak menuliskan permisalan
variabel pada lembar jawaban. namun, siswa S03
mampu  menemukan  penyelesaian  soal.
Berdasarkan hasil wawancara siswa SO3 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
dan mampu menyebutkan strategi awal yang
digunakan dan mampu mendapatkan hasil akhir
dari soal tersebut.

Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S03 telah mampu menyusun
model matematika dan menyusun strategi
penyelesaian dan memperoleh hasil yang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara siswa SO3 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
namun tidak mampu menjelaskan hasil akhir
yang diperoleh.

Hasil Jawaban dan Wawancara Siswa
untuk Soal Nomor 2
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Gambar 6. Jawaban Nomor 2 Indikator Menulis
Siswa S03

Hasil pekerjaan siswa S03 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S03 hanya
menuliskan apa yang diketahui. Berdasarkan
hasil  wawancara, siswa S03  mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan tepat. Namun pada saat
menjawab soal siswa S03 hanya menuliskan apa
yang diketahui. Selanjutnya, untuk indikator
membaca siswa S24 tidak menuliskan permisalan
variabel pada lembar jawaban. namun, siswa S03
mampu  menemukan  penyelesaian  soal.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S03 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
dan mampu menyebutkan strategi awal yang
digunakan tetapi tidak mampu mendapatkan hasil
akhir dari soal tersebut.

Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S03 telah mampu menyusun
model matematika yang tepat. Berdasarkan hasil
wawancara siswa S24 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat namun tidak
mampu menjelaskan hasil akhir yang diperoleh.

2). Hasil Pekerjaan Dan Wawancara Siswa
S15
Hasil Jawaban dan Wawancara Siswa
untuk Soal Nomor 1

AtB+e =5 9o
AL = 2.woc
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Gambar 7. Jawaban Nomor 1 Indikator Menulis
Siswa S15

Hasil pekerjaan siswa S15 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S15 hanya
menuliskan apa yang diketahui. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa S15 mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan tepat. Namun pada saat
menjawab soal siswa S15 hanya menuliskan apa
yang diketahui. Selanjutnya, untuk indikator
membaca siswa S15 tidak menuliskan permisalan
variabel pada lembar jawaban. namun, siswa S15
mampu  menemukan  penyelesaian  soal.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S15 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
namun tidak mampu menyebutkan strategi awal
yang digunakan.

Selanjutnya untuk indikator ekspresi
matematika siswa S15 telah mampu menyusun
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model matematika yang tepat. Berdasarkan hasil
wawancara siswa S24 mampu menyebutkan
permisalan variabel dengan tepat namun tidak
mampu menjelaskan hasil akhir yang diperoleh.
e Hasil Jawaban dan Wawancara Siswa
untuk Soal Nomor 2
Mir > 9

Gambar 8. Jawaban Nomor 2 Indikator Menulis
Siswa S15

Hasil pekerjaan siswa S15 menunjukkan
bahwa untuk indikator menulis, siswa S15 hanya
menuliskan apa yang diketahui. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa S15 mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan tepat. Namun pada saat
menjawab soal siswa S15 hanya menuliskan apa
yang diketahui. Selanjutnya, untuk indikator
membaca siswa S15 tidak menuliskan permisalan
variabel pa lembar jawaban dan siswa S15 tidak
mampu  menemukan  penyelesaian  soal.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S15 mampu
menyebutkan permisalan variabel dengan tepat
namun tidak mampu menyebutkan strategi awal
yang digunakan dan hasil yang diperoleh.

Pembahasan
a. Deskripsi self efficacy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat self-efficacy dibagi menjadi dua yaitu
siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi dan
rendah. Dalam penelitian ini jumlah siswa
dengan tingkat self-efficacy tinggi lebih sedikit
dibandingkan siswa dengan tingkat self-efficacy
rendah. Adapun jumlah siswa dengan tingkat
self-efficacy tinggi yaitu 7 orang siswa dan siswa
dengan tingkat self-efficacy rendah berjumlah 23
orang siswa. Berdasarkan hasil jawaban angket
siswa yang diikuti oleh 30 orang siswa sebagian
besar masalah yang dialami siswa yaitu siswa
yang tidak menyukai mata pelajaran matematika
dan terdapat beberapa siswa yang tidak berusaha
keras dalam memecahkan masalah matematika.
namun, berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-
efficacy tinggi mengerjakan tugas dengan serius
dan tetap berusaha sampai mampu memecahkan
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permasalahan yang ada. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati &
Siswono (2014) yang menyatakan bahwa siswa
dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung
mengerjakan suatu tugas dengan kemampuannya
sendiri sampai dapat memecahkan suatu
permasalahan.

b.

Deskripsi komunikasi

matematis

kemampuan

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis  siswa
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
persentase untuk masing-masing indikator
kemampuan komunikasi matematis. Untuk
kemampuan menulis dengan persentase Yyaitu
54,44% dengan Kkategori sedang, indikator
kemampuan membaca 36,11% dengan kategori
rendah, dan indikator ekspresi matematika
35,55% dengan kategori rendah. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto
(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa masih rendah, hal
ini disebabkan karena ada beberapa soal yang
dimana siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkannya. Berdasarkan penelitian di atas
kemampuan komunikasi matematis siswa masih
rendah karena siswa masih mengalami kesulitan
dalam memecahkan soal khususnya pada soal
nomor 2, yang menyebabkan indikator
kemampuan kemampuan komunikasi matematis
tidak terpenuhi untuk masing-masing siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Turmuzi, et al (2021) yang mengatakan
bahwa tingkat kemampuan  komunikasi
matematis dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
tidak mampu memahami masalah yang
diberikan, tidak mampu memahami penguasaan
konsep, dan tidak mampu memecahkan
permasalahan karena hanya mampu sampai
memahami masalah.

c. Deskripsi kemampuan  komunikasi
matematis siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh kemampuan siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi sudah memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis walaupun
tidak secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil jawaban dari dua orang siswa
yang menunjukkan bahwa masih terdapat
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kekurangan dalam jawaban siswa pada masing-
masing soal. Siswa S22 hanya mampu
menuliskan apa yang diketahui dan menuliskan
kesimpulan. Kemudian untuk langkah-langkah
penyelesaian siswa S22 menuliskan dengan
singkat. Berdasarkan hasil wawancara siswa S22
mampu  menyebutkan maksud soal dan
menyebutkan apa yang ditanyakan, diketahui,
dan kesimpulan dengan tepat.

Siswa S24 untuk soal nomor satu sudah
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan
kesimpulan dengan lengkap. Sedangkan untuk
soal nomor dua siswa S24 masih kesulitan dalam
menemukan penyelesaian soal. Berdasarkan hasil
wawancara siswa S24 mampu menyebutkan
maksud soal dan menyebutkan apa yang
ditanyakan, diketahui, dan kesimpulan dengan
tepat. Berdasarkan tingkat ketercapaian yang
diperoleh siswa untuk masing-masing indikator
kemampuan komunikasi matematis  dapat
dikatakan bahwa siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi sudah mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis meskipun
tidak semua indikator terpenuhi dengan lengkap.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Hendriana & Kadarisma (2019) yang
menyatakan bahwa self eficacy berpengaruh
positif  terhadap kemampuan  komunikasi
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa dengan kategori self efficacy
tinggi dimana siswa mampu menjawab soal dan
berusaha menemukan penyelesaian soal.

d. Deskripsi kemampuan  komunikasi
matematis siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh kemampuan siswa dengan tingkat self
efficacy rendah belum memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi matematis.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban
dari dua orang siswa yang menunjukkan bahwa
masih terdapat kekurangan jawaban pada
masing-masing soal. Siswa S03 hanya mampu
menuliskan apa yang diketahui dan menuliskan
kesimpulan. Kemudian untuk langkah-langkah
penyelesaian siswa S03 menuliskan dengan
singkat. Berdasarkan hasil wawancara siswa S03
mampu  menyebutkan maksud soal dan
menyebutkan apa yang ditanyakan, diketahui
dengan tepat.

Siswa S15 untuk soal nomor satu sudah
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Sedangkan untuk soal nomor dua siswa S15
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masih kesulitan dalam menemukan penyelesaian
soal. Berdasarkan hasil wawancara siswa S15
mampu  menyebutkan maksud soal dan
menyebutkan apa yang ditanyakan dan diketahui
dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hendriana & Kadarisma
(2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat self efficacy siswa semakin tinggi pula
kemampuan komunikasi matematis siswa dan
begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa dengan kategori self efficacy
rendah dimana siswa belum mampu menjawab
soal dengan tepat dan tidak berusaha menemukan
penyelesaian soal.

Pada indikator 1, dilihat dari analisis
jawaban siswa S03 dan S15 sudah mampu
menuliskan apa yang diketahui, sedangkan untuk
apa yang ditanyakan dan kesimpulan tidak
dituliskan dalam jawaban. Pada indikator 2,
berdasarkan analisis jawaban siswa S03 dan S15
belum mampu dalam menentukan strategi awal
penyelesaian masalah, tetapi sudah mampu
menentukan permisalan variabel dengan tepat.
Sedangkan pada indikator 3 siswa sudah mampu
menyusun langkah penyelesaian tetapi siswa
tidak mampu menemukan penyelesaian yang
tepat. Siswa yang memiliki self efficacy yang
rendah belum memiliki rasa percaya diri untuk
dapat menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi & Nuraeni (2022) yang mengungkapkan
bahwa siswa dengan self efficacy rendah belum
mempunyai rasa percaya diri dan keyakinan
dalam mengisi soal matematika sehingga dalam

menjawab soal ~matematika siswa tidak
menggunakan langkah-langkah yang baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

diperolen dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa untuk
indikator kemampuan menulis yaitu 54,44%
dengan kategori sedang, indikator kemampuan
membaca 36,11% dengan kategori rendah, dan
indikator ekspresi matematika 35,55% dengan
kategori rendah dan siswa dengan tingkat self
efficacy tinggi mampu menuliskan apa yang
diketahui dan kesimpulan dengan tepat, mampu
menentukan permisalan variabel, dan mampu
menyusun langkah penyelesaian. Sedangkan
siswa dengan tingkat self efficacy rendah mampu
menuliskan apa yang diketahui., belum mampu
menentukan permisalan vaiabel dengan tepat,
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dan sudah mampu menyusun langkah
penyelesaian namun masih kurang lengkap.
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